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Tesisini membahas mengenai pembatasan kewajaran akta notaris perhari dalam perspektif perilaku Notaris
dengan melakukan studi kasus di Kota Bengkulu. Notaris melakukan pelaporan pembuatan aktatiap bulan
ke Majelis Pengawas Daerah, laporan ini memperlihatkan jumlah akta yang dikerjakan notaris dalam satu
bulan. Rumusan masalah yang diangkat dalam tesis ini adalah mengenai pelaksanaan peraturan dewan
kehormatan pusat notaris IndonesiaNo 1 Tahun 2017 Tentang Batas Kewaaran Jumlah Pembuatan Akta
Per Hari di Kota Bengkulu dan Kendala-kendala yang timbul dalam pel aksanaan pembatasan pembuatan
akta Notaris. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis,
yaitu menganalisis dan menygjikan fakta secara sistematis sehingga dapat |ebih mudah untuk dipahami dan
dismpulkan. Simpulan dari tesisini adalah bahwa peraturan yang menjadi objek penelitian belumlah
dijalankan secara maksimal terlihat dari adanya pelanggaran yang dilakukan oleh Notaris sgjak
diberlakukannya aturan ini dari tahun 2017 dan kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan peraturan ini
adalah mengenai tidak ada kordinasi antara Dewan Kehormatan Notaris (DKD) dan Mg elis Pengawas
Notaris (MPD), Badan DKD tidak efektif, Tolerans diantara notaris yang terlalu tinggi. Kendalalain dari
aturan ini adalah terjadi anggapan ketentuan hanya diatur untuk para anggota karena dikeluarkan oleh
Organisasi Notaris, dalam hal ini menjadi kewenangan Ikatan Notaris Indonesia.
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Thisthesis concerns about how the limitation on daily proper amount of notarial deed effect the notaries
behaviour, through the case study in Bengkulu city. Notaries must hand out report on the deeds they bring
out each month to the Regional Supervisory Council. The issuses discussed in that concern are the
implementation in Bengkulu city of the Regulation of Central Honorary Board No.1 Y ear 2017 concerning
Daily Proper Amount Limit of the Issuance of Deeds and the difficulties arose from the implementation of
that regulation. Thisis anormative-juridical research through literature studies. It describe the fact
systematically in order to be further comprehended and concluded. The conclusion of thisthesis are that the
regulation concerning daily proper amount limit of the issuance of deeds has not been implementted
optimally due to the amount of violation done by many notaries since it is being enforced in 2017 and the
difficulties to implement that regulation is that the non-existance of a good coordination betweeen Notary
Honorary Board and Notary Supervisory Council resulting ineffectiveness of the role of the Honorary Board
aswell ashigh level of tolerance given against the violation of the regulation. Another difficulty ariseisthat
it isregulated by the Central Honorary Board, hence notaries believe that the regulation only applied among
the member of the notary organization, so the power are only enforcable within the Notary Organization
(Ikatan Notaris Indonesia).
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